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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, café, atsmosphere, dan social media marketing terhadap keputusan pemebelian konsumen di AS Coffe and Space Tanjungpinang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan pembelian di ASA Coffee and Space Tanjungpinang dalam enam bulan terakhir. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 97 responden dengan analisis data menggunakan IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kualitas produk, cafe atmosphere dan social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di ASA Coffee and Space Tanjungpinang. 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Cafe Atmosphere, Social Media Marketing, Keputusan Pembelian

ABSTRACT
This study aims to examine the effect of product quality, cafe atmosphere, and social media marketing on consumers' purchasing decisions at ASA Coffee and Space Tanjungpinang. The population of this study consists of all consumers who have made purchases at ASA Coffee and Space Tanjungpinang within the last six months. This research employs a quantitative research method. The sampling technique used is non-probability sampling with a purposive sampling method, involving 97 respondents with data analysis using IBM SPSS . The results of the study showed that partially product quality, Cafe atmosphere, and social media marketing  has a positive and significant effect on purchasing decisions. The results of the simultaneous test (F test) showed that simultaneously have a positive and significant effect on consumers' purchasing decisions at ASA Coffee and Space Tanjungpinang. 
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PENDAHULUAN 
Industri kopi di Indonesia mendapati kemajuan yang signifikan pada sejumlah dekade kebelakang. Berdasarkan data riset pasar, pasar kopi Indonesia diproyeksikan tumbuh secara taraf perkembangan tahunan gabungan (CAGR) sekitar 7% untuk periode 2025-2031 (6Wresearch, 2025). Fenomena ini didorong oleh pergantian pola hidup penduduk, terutama generasi milenial serta generasi z yang membuat coffee shop tidak sekedar menjadi tempat guna merasakan kopi, namun menjadi ruang sosial pula, tempat bekerja, dan destinasi untuk bersosialisasi. 
Tanjungpinang sebagai salah satu kota menengah di Indonesia turut merasakan dampak dari pertumbuhan industri kopi ini. Pertumbuhan coffee shop di Tanjungpinang ini didukung oleh beberapa faktor. Pertama, kondisi ekonomi Kepulauan Riau yang menunjukkan tren positif, dengan pertumbuhan ekonomi regional mencapai 5,09% hingga 5,20% pada tahun 2022-2023 (BPS Kepulauan Riau , 2024) Berdasarkan estimasi struktur demografi dari BPS Kota Tanjungpinang, populasi generasi Z (usia 13-28 tahun pada 2025) diperkirakan berada di kisaran 22-31% dari total penduduk, sedangkan generasi milenial (usia 29-44 tahun pada 2025) berkisar 23-36% dari populasi kota (BPS Kepulauan Riau, 2024). Segmen demografis ini memiliki kebiasaan konsumsi kopi yang tinggi dan preferensi kuat terhadap pengalaman yang ditawarkan oleh coffee shop modern.
Keputusan pembelian konsumen di coffee shop dipengaruhi oleh berbagai faktor. Studi sebelumnya mengindikasikan jika kualitas produk, cafe atmosphere, serta social media marketing ialah faktor yang signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Salah satunya ada kualitas produk, generasi z dapat makin selektif saat memutuskan kafe, terutama untuk produk berkualitas tinggi karena banyak pesaing. Saat membuat produk baru, bisnis mesti memperhitungkan mutu produk. Produk bermutu tinggi pastinya akan membuat pelanggan puas dan menumbuhkan kepercayaan terhadap produk. (Soesanto & Arsyad, 2024). Kualitas produk yang meliputi rasa, aroma, tekstur, penyajian, dan variasi menu menjadi pertimbangan dasar konsumen dalam memilih coffee shop. Cafe atmosphere juga terbukti sebagai aspek inti yang mempengaruhi keputusan pembelian. Haryani et al., (2024). Sementara itu, social media marketing yang efektif dapat mengembangkan brand awareness, membangun engagement, serta berujung mendorong keputusan pembelian. Fajri et al., (2021)
Studi ini diinginkan bisa menghasilkan gambaran mengenai segala faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di ASA Coffee and Space. Secara mempertahankan kualitas produk, kepercayaan konsumen terhadap produk dapat bertambah. Suasana kafe yang dibentuk mesti diselaraskan bersama preferensi pelanggan. Media sosial melancarkan generasi z menemukan kafe bermutu secara cafe atmosphere yang khas agar bisa mencukupi gaya hidupnya, serta memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen untuk meningkatkan kinerja bisnis, tingkat kunjungan ulang pelanggan, dan loyalitas pelanggan saat mengatasi kompetisi yang makin ketat pada industri coffee shop Tanjungpinang.

KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc216541005][bookmark: _Toc230700033]Teori "Stimulus-Organism-Response (S-O-R) 
Menurut Mehrabian & Russell, (1974), teori S-O-R menjelaskan jika lingkungan (stimulus) mempengaruhi keadaan emosional internal individu (organism), yang nantinya mempengaruhi perilaku (response) individu tersebut. Teori ini menekankan bahwa respons atau reaksi seseorang terhadap stimulus tidak bersifat langsung, melainkan melalui proses internal dalam diri individu.
Kualitas Produk
	Kotler & Armstrong, (2018) mendefinisikan kualitas produk sebagai kesanggupan sebuah produk dalam melakukan perannya, yang mencakup daya tahan, keunggulan, ketepatan, kepraktisan operasi serta perbaikan, serta kelengkapan bernilai lainnya. Pengertian tersebut memfokuskan jika kualitas produk bukan sekedar perihal spesifikasi teknis semata, namun juga dari kesanggupan produk dalam mencukupi serta memuaskan keperluan juga harapan pelanggan secara konsisten.
Indikator Kualitas Produk menurut Kotler & Armstrong, (2018) ialah:
1. Rasa
2. Aroma
3. Konsitensi
4. Penyajian
[bookmark: _Toc216541010][bookmark: _Toc230700038]Cafe Atmosphere
Store atmosphere adalah lingkungan fisik dan tata letak toko yang mempengaruhi pengalaman konsumen saat berbelanja yang mencakup elemen seperti tata letak, musik, aroma, dan visual yang dirancang untuk memenuhi motivasi dasar pembeli (Kotler & Keller, 2016). Toko harus mempertimbangkan semua aspek sensorik untuk menciptakan atmosfer yang efektif sesuai kebutuhan konsumen.
Indikator Motivasi menurut Septyanto et al., (2025)
1. Pencahayaan
2. Musik
3. Aroma
4. Desain interior
5. Desain Eksterior

[bookmark: _Toc216541014][bookmark: _Toc230700042]Social Media Marketing
	Kotler & Keller, (2016) menerangkan jika social media marketing adalah pemanfaatan media sosial online dalam menyebarkan informasi tentang suatu produk, layanan, atau brand, serta untuk berinteraksi dengan konsumen dan membangun hubungan dengan mereka. Social media memberikan kesempatan untuk perusahaan agar tidak hanya menyalurkan pesan pemasaran tetapi juga mendengarkan dan merespons konsumen secara real time.
Pendapat Heggde & Shainesh, (2018)yang telah diadaptasi, indikator social media marketing yang dipilih pada studi ini diantaranya:
1. Content Creation
2. Connection
3. Customization Information
4. Word of Mouth
Keputusan pembelian
Keputusan pembelian yaitu perlakuan pelanggan dalam menciptakan preferensi di antara banyak brand pada kelompok pilihan serta niat untuk membeli produk yang sangat disenangi (Kotler & Keller, 2016). Pengertian ini menekankan bahwa keputusan pembelian tidak sekedar tentang tindakan membeli semata, namun melibatkan pula langkah kognitif dalam membentuk preferensi dan niat sebelum melakukan pembelian aktual.
Berdasarkan teori dari Kotler & Keller, (2016) yang diadaptasi, indikator keputusan pembelian yang dipilih pada studi ini yaitu sebagai berikut:
1. Pilihan Produk
2. Pilihan Merek
3. Jumlah Pembelian
4. Metode Pembayaran

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipilih pada studi ini yaitu metode kuantitatif. waktu penelitian pada bulan April 2026, sumber dan jenis data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data menggunaka kuesioner. penelitian ini menggunakan metode sampling yaitu purposive samling dan untuk mengetahui besarnya sampel peneliti menggunakan rumus Lemeshow. serta alat analisis yang digunakan SPSS (Statisic Package Social Scienes).
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Gambar1. Pembahasan
Sumber: Data Diolah, 2026

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficients

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	

	
	(Constant)
	-1.806
	1.620
	
	-1.115
	.268

	
	Kualitas Produk
	0,421
	0,076
	0,345
	5.515
	0,001

	
	Cafe Atmosphere
	0,395
	0,076
	0,371
	5.217
	0,001

	
	Social Media Marketing
	0,391
	0,091
	0,292
	4.270
	0,001

	a. Dependent Variabele : Keputusan Pembelian


Sumber: Data Diolah, 2026
Menurut Tabel 1. dapat disusun persamaan regresi linear berganda bisa diinterprestasikan di bawah: 
Keputusan Pembelian -1,806 + 0,421 Kualitas Produk (X1) + 0,395 Cafe Atmosphere (X2) + 0,391 Social Media Marketing (X3) + e	
Menurut persamaan regresi linier berganda bisa diiterpetasikan jika:
1. Konstanta (α)
Konstanta (a) bernilai -1,806, berarti jika nilai variabel Kualitas Produk, Cafe Atmosphere, serta Social Media Marketing dinilai tidak adanya ataupun setara 0, membuat Keputusan Pembelian ke ASA Coffee and Space bernilai -1,806.
2. Koefisien regresi (b1) Variabel Kualitas Produk (X1)
Koefisien regresi dari Kualitas Produk bernilai 0,421 yang mengindikasikan terdapatnya korelasi searah dari Kualitas Produk bersama Keputusan Pembelian. Maknanya, saat berlangsungnya kenaikan 1 (satu) poin di Kualitas Produk, jadi bertambahlah Keputusan Pembelian sejumlah 0,421 secara asumsi variabel bebas lain konstan.
3. Koefisien regresi (b2) Variabel Cafe Atmosphere (X2)
Koefisien regresi dari Cafe Atmosphere skornya 0,395 yang mengindikasikan jika korelasi searah dari Cafe Atmosphere bersama Keputusan Pembelian. Maknanya, saat berlangsungnya kenaikan 1 (satu) poin di Cafe Atmosphere, jadi bertambahlah Keputusan Pembelian sebanyak 0,395 secara asumsi variabel bebas lain konstan.
4. Koefisien regresi (b3) Social Media Marketing (X3)
Koefisien regresi dari Social Media Marketing skornya 0,391 yang mengindikasikan terdapatnya korelasi searah antara Promosi Online secara Keputusan Pembelian. Maknanya, saat berlangsungnya kenaikan 1 (satu) poin di Social Media Marketing, jadi bertambahlah Keputusan Pembelian sebanyak 0,391 dengan asumsi variabel bebas lain konstan.

Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Coefficients

	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	

	
	(Constant)
	-1.806
	1.620
	
	-1.115
	.268

	
	Kualitas Produk
	0,421
	0,076
	0,345
	5.515
	0,001

	
	Cafe Atmosphere
	0,395
	0,076
	0,371
	5.217
	0,001

	
	Social Media Marketing
	0,391
	0,091
	0,292
	4.270
	0,001

	b. Dependent Variabele : Keputusan Pembelian


Sumber: Data Diolah, 2026
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di ASA Coffee and Space
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t), skor signifikansi (sig) di Tabel 4.16 mengindikasikan 0,001 serta t hitung sejumlah 5,515. Koefisien B (understandardized coefficients) mengindikasikan skor yang positif sebesar 0,421. Angka signifikansi 0,001 < 0,05 secara t hitung 5,515 > t tabel 1,98580 mengindikasikan jika H1 diterima serta H0 ditolak. 
Maknanya, bisa diterangkan bila Kualtas Produk berdampak positif serta signifikan dengan individual terhadap keputusan pembelian pengunjung di ASA Coffee and Space Tanjungpinang. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun ASA Coffee and Space tergolong sebagai coffee shop yang baru berdiri sejak Oktober 2024, kemampuannya dalam menghadirkan produk dengan rasa yang nikmat, aroma yang menggugah selera, konsistensi standar yang terjaga, serta penyajian yang rapi dan higienis telah memberikan kesan positif bagi konsumen. Aspek tersebut mengindikasikan jika kualitas produk yang dinilai baik terhadap pelanggan secara langsung mendorong terbentuknya keputusan pembelian.

Pengaruh Cafe Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di ASA Coffee and Space
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t), skor signifikansi (sig) di Tabel 4.16 mengindikasikan 0,001 serta t hitung sejumlah 5,217. Koefisien B (unstandardized coefficients) mengindikasikan skor yang positif sejumlah 0,395. Skor signifikansi 0,001 < 0,05 secara t hitung 5,217 > t tabel 1,98580 mengindikasikan jika H2 diterima juga H0 ditolak. Maknanya, dapat diterangkan bila Cafe Atmosphere berdampak positif serta signifikan dengan individual bagi Keputusan Pembelian pengunjung di ASA Coffee and Space Tanjungpinang. 
Hasil ini menunjukkan bahwa konsep outdoor cafe atmosphere yang aesthetically pleasing yang dihadirkan ASA Coffee and Space telah berhasil menciptakan persepsi positif di benak pelanggan, terkhusus kalangan Gen milenial serta z yang begitu memperhatikan estetika visual ruang sebagai bagian dari pengalaman konsumsi mereka. Suasana kafe yang nyaman, estetis, dan khas menjadikan ASA Coffee and Space tidak sekadar tempat membeli minuman kopi, melainkan sebuah lifestyle destination yang memicu konsumen dalam memilah serta memutuskan pembelian di sana.

Pengaruh Social Media Marketing terhadap Keputusan Pembelian Konsumen di ASA Coffee and Space
Menurut temuan uji hipotesis parsial (uji t), skor signifikansi (sig) di Tabel 4.16 mengindikasikan 0,001 serta t hitung sejumlah 4,270. Koefisien B (unstandardized coefficients) mengindikasikan skor yang positif sebesar 0,391. Skor signifikansi 0,001 < 0,05 secara t hitung 4,270 > t tabel 1,98580 mengindikasikan jika H3 diterima serta H0 ditolak. Maknanya, dapat diterangkan bila Social Media Marketing berdampak positif serta signifikan dengan individual bagi Keputusan Pembelian konsumen di ASA Coffee and Space Tanjungpinang. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kehadiran ASA Coffee and Space pada platform media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, telah berhasil menghasilkan pandangan positif dan membentuk keyakinan pelanggan dari penyebaran konten visual yang menarik serta interaksi dengan komunitas digital. Bagi konsumen generasi milenial dan generasi z yang menjadi segmen utama ASA Coffee and Space, media sosial berperan tidak semata-mata menjadi saluran informasi, namun menjadi pula ruang validasi sosial sebelum mengambil keputusan pembelian.


Hasil Uji Simultan (Uji F)
Adapun F tabel dengan signifikansi 5% (0,05) di derajat kebebasan (df) = (n - k - 1) = (97 - 3 - 1) = 93 dimana (n) ialah semua responden serta (k) ialah total variabel bebas, menjadikan F tabel = 3,094. Hasil uji f tertera di Tabel 3 berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVA

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	3590.035
	3
	1196.678
	216.569
	0,001

	
	Residual
	513.883
	93
	5.526
	
	

	
	Total
	4103.918
	96
	
	
	

	a. Dependent Variable : Keputusan Pembelian

	b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Cafe Atmosphere, Social Media Marketing


Sumber: Data Diolah, 2026
Skor signifikansi (sig) di Tabel 3 mengindikasikan 0,001 serta F hitung di tabel yaitu 216,569. Skor signifikansi 0,000 < 0.05 juga F hitung 216,569 > F tabel 2,70 itu mengindikasikan bila H0 ditolak juga H4 diterima. Sebab koefisien B (understandardized coefficients) di uji t mengindikasikan skor yang positif, menjadikan Kualitas Produk, Cafe Atmosphere serta Social Media Marketing dengan bersamaan positif signifikan mempengaruhi keputusan Pembelian.

Hasil Analisis koefisien determinasi
Tabel 4. Hasil Analisis koefisien determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,935
	0,875
	0,871
	2.351

	a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Cafe Atmosphere, Social Media Marketing

	b. Dependent Variable : Keputusan Pembelian


Sumber: Data Diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 4 diatas Skor R Square sebanyak 0,871 ini mengindikasikan variabel Kualitas Produk,Cafe Atmosphere, serta Social Media Marketing berkontribusi dalam mempengaruhi Keputusan Pembelian sebesar 87,1%, sedangkan 12,9% lain didampaki oleh variabel yang tidak disertakan di sini. Peranan 87,1% ini disebut baik sebab biasanya batas minimum penelitian yang diterima > 50%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Menurut temuan studi yang telah dilangsungkan terkait Pengaruh Kualitas Produk, Cafe Atmosphere dan Social Media Marketing Terhadap Keputusan Pembelian di ASA Coffee and Space Tanjungpinang secara total responden sejumlah 97 individu, maka peneliti dapat menarik kesimpulan di bawah:
1. Kualitas Produk (X1) berpengaruh positif serta signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian konsumen di ASA Coffee and Space Tanjungpinang.
2. Cafe Atmosphere (X2) berpengaruh positif serta signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian konsumen di ASA Coffee and Space Tanjungpinang.
3. Social Media Marketing (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian konsumen di ASA Coffee and Space Tanjungpinang.
4. Kualitas Produk, Cafe Atmosphere, dan Social Media Marketing dengan bersamaan berdampak positif serta signifikan terhadap Keputusan Pembelian konsumen di ASA Coffee and Space Tanjungpinang.

Saran
Menurut kesimpulan tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran yang bisa dijadikan pertimbangan, yaitu:
1. Kualitas Produk, ASA Coffee and Space sebaiknya terus meningkatkan konsistensi rasa dan standar penyajian produk, mengingat indikator penyajian mendapatkan respons tertinggi dari konsumen. Selain itu, perlu dilakukan inovasi menu secara berkala untuk mengikuti tren kopi terkini, serta meningkatkan kualitas aroma produk karena masih terdapat 38,1% responden yang memberikan penilaian netral pada indikator ini.
2. Cafe Atmosphere, manajemen ASA Coffee and Space perlu mengoptimalkan sistem pencahayaan kafe, mengingat masih terdapat 36,1% responden yang memberikan penilaian netral pada indikator pencahayaan. Peningkatan elemen visual dan estetika ruangan secara berkala juga dianjurkan untuk mempertahankan daya tarik kafe sebagai lifestyle destination, khususnya bagi kalangan generasi Z dan milenial.
3. Social Media Marketing, ASA Coffee and Space perlu meningkatkan responsivitas terhadap komentar dan pesan dari konsumen di media sosial, mengingat masih terdapat 39,2% responden yang memberikan penilaian netral pada indikator connection. Disarankan untuk membuat jadwal pengelolaan konten yang konsisten, memanfaatkan fitur-fitur interaktif di Instagram dan TikTok, serta aktif berkolaborasi dengan content creator lokal Tanjungpinang guna memperluas jangkauan pasar.
4. Peneliti berikutnya disarankan agar menambah variabel independen lain yang belum diteliti pada studi ini, semisal harga, kualitas pelayanan, lokasi, atau electronic word of mouth, mengingat masih terdapat banyak variasi Keputusan Pembelian yang belum diterangkan dari model penelitian ini. Serta dapat memperluas cakupan objek penelitian dengan membandingkan beberapa coffee shop di Tanjungpinang atau kota-kota lain di Kepulauan Riau agar memperoleh generalisasi yang makin luas terkait faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen di industri coffee shop.
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